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This Research aim to to know result learn taught IPS student use media Two 
Dimension compared to taught student with media Three Dimension. this Type 
Research is research of sham experiment. Population is entire/all class student of 
IV SDN 45 Town of Bengkulu. Sampel Research taken to use technique of 
Cluster sampling is so that obtained by class of IVA amounting to 31 student as 
experiment class of I by using study media Two Dimension, class of IVB 
amounting to 30 student as experiment class of II by using study media Three 
Dimension, and class of IVC as class test-drive instrument. Research instrument 
the used is problem of tes in form of objective consisting of 20 problem item. 
Pursuant to obtained research data analysis, average value from result of posttest 
for the class of experiment of I using study media Two Dimension is 71,2 and 
experiment class of II using study media Three Dimension is 77,5. Data analysis 
the used is test of normalitas, homogeneity test, and uji-t. Pursuant to research 
data analysis pass/through hypothesis test use Uji-T two independent sampel, 
obtained by of] result learn cognate aspect of thitung thitung = 2,57 while ttabel 
that is t(0,05;30 = 1,69 because thitung > ttabel that is 2,57 > 1,69, hence 
statistically research hypothesis sounding " There [is] difference of result learn 
student in study of IPS using media two tridimensional dimension in class of IV 
SDN 45 Town of Bengkulu 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah tuntunan pertumbuhan manusia sejak lahir 
hingga tercapai kedewasaan jasmani dan rohani, dalam interaksi dengan alam 
dan lingkungan di sekitarnya, dalam proses pendidikan keluhuran martabat 
manusia dipegang erat karena manusia adalah subyek dari pendidikan 
(Winarni, 2009: 6).  
Menurut Jean Piaget dalam Sagala (2006:1-3) pendidikan berarti 
menghasilkan dan mencipta, meskipun suatu penciptaan itu dibatasi oleh 
perbandingan dengan penciptaan yang lain, pendidikan sebagai penghubung 
dua sisi, di satu sisi individu yang sedang tumbuh dan disisi lain nilai sosial, 
intelektual, dan moral yang akhirnya menjadi tanggung jawab pendidik 
untukmendorong individu tersebut. 
Sedangkan dalam UUSPN No.20 tahun 2003 dinyatakan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana 
pembelajaran dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 




Berdasarkan penjelasan di atas maka pendidikan merupakan suatu 
proses dimana siswa dapat mengembangkan kemampuan berfikirnya 
sehingga siswa menyadari potensi yang dimiliki melalui pemberian motivasi, 
pengembangan kreatifitas secara efektif dan efesien oleh guru.Selain itu 
keberhasilan proses pembelajaran sebagai proses pendidikan di suatu sekolah 
dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor yang dimaksud yaitu siswa, 
guru, kurikulum, lingkungan sosial, dan lain-lain.Namun dari faktor-faktor 
itu, siswa dan guru merupakan faktor terpenting. 
Kehadiran guru di sekolah untuk mengabdikan diri kepada umat 
manusia yaitu peserta didik, di mana seorang guru menyampaikan ilmu 
pengetahuan yang sangat penting dan siap diterima oleh peserta didik, 
sehingga kehadiran seorang guru sangatlah berarti bagi peserta didik. 
Menurut Djamarah (2010: 1) Guru merupakan figur manusia yang menempati 
posisi dan memegang peranan penting dalam suatu pendidikan. 
Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu  mata pelajaran 
yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS 
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang 
berkaitan dengan isu social.Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik 
diarahkan untuk menjadi Warga Negara Indonesia yang demokratis.Oleh 
karena itu, mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan 
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis dalam kehidupan yang 
dinamis (Mulyasa, 2007: 125). 
Selain itu, pada KTSP (2007) dijelaskan bahwa mata pelajaran IPS 




“(1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya; (2) memiliki kemampuan dasar untuk 
berpikir logis, kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan 
keterampilan dalam kehidupan sosial; (3) memiliki komitmen dan 
kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan; (4) memiliki 
kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.” 
 
Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan senantiasa dicari, 
diteliti dan diupayakan melalui kajian berbagai komponen pendidikan, seperti 
perbaikan dan penyempurnaan kurikulum, system penilaian, proses 
pembelajaran termasuk sarana atau fasilitas pembelajaran lainnya. Disamping 
itu, guru diharapkan dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif 
yang dapat mempengaruhi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
sehingga terciptanya kondisi belajar yang ideal, menyenangkan dan lebih 
baik. 
IPS merupakan suatu kajian objek yang bersifat abstrak.Akibat 
keabstrakan tersebut munculah kendala siswa yaitu kesulitan dalam 
pembelajaran IPS. Hal itu disebabkan karena anak pada tahap operasional 
kongkrit yaitu pada masa usia 7-11 tahun anak bisa memahami pelajaran jika 
pembelajarannya dibantu dengan benda yang konkrit.  
Guru merupakan suatu unsur pokok penanggung jawab terhadap 
pelaksanaan dan pengembangan proses pembelajaran IPS di dalam kelas, 
seorang guruhendaknya dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. Oleh 
karena itu, untuk mencapai efektifitas dan efisiensi tersebut diperlukan 
adanya strategi yang tepat dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 




yang kreatif sehingga terciptanya kegiatan pembelajaran yang efektif dan 
efisien. 
Berdasarkan hasil observasi selama PPL di kelas IV SDN 45 Kota 
Bengkulu, ditemukan bahwa pada umumnya guru mengajarkan pembelajaran 
IPSyaitu (1) guru mengajar hanya menggunakan media pembelajaran yang 
masih sangat sederhana yaitu hanya media gambar yang sudah ada 
disekolahdan tidak menggunakan media konkrit, gurunya tidak berkreatif 
untuk membuat media sendiri, sehingga  pembelajaran IPS  kurang bermakna 
dan berkesan pada siswanya, jadi pembelajaran tersebut sangat 
membosankan, (2) guru bertindak sebagai satu-satunya sumber belajar, (3) 
guru cenderung bersikap otoriter. Gaya mengajar yang guru lakukan seperti 
itu menimbulkan permasalahan yang dihadapi siswa pada saat pembelajaran 
IPS berlangsung yaitu: (1) pelajaran IPS sangat tidak menarik minat siswa, 
(2) siswa cenderung bosan pada saat pembelajaran IPS berlangsung, (3) hasil 
belajar rendah. 
Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan 
pembelajaran yang kreatif dan inovatif.Pembelajaran yang kreatif adalah 
pembelajaran yang mengandung makna tidak hanya melaksanakan dan 
menerapkan kurikulum. Kurikulum memang merupakan dokumen dan 
rencana baku, namun tetap perlu dikritisi dan dikembangkan secara kreatif. 
Dalam pembelajaran kreatif haruslah ada kreativitas pengembangan 
kompetensi dan kreativitas dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. 
Pembelajaran inovatif adalahpembelajaran yang 




cara mengintegrasikan media/alat bantu terutama yang berbasis teknologi 
baru/maju ke dalam proses pembelajaran tersebut, sehingga terjadi proses 
renovasi mental, di antaranya membangun rasa pecaya diri siswa. 
Membangun pembelajaran inovatif bisa dilakukan dengan cara-cara yang di 
antaranya menampung setiap karakteristik siswa dan mengukur 
kemampuan/daya serap setiap siswa. 
Selain pembelajaran yang inovatif dan kreatif, dalam suatu 
pembelajaran diperlukan suatu media pembelajaran yang juga mendukung 
keberhasilan siswa.Media pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran 
IPS di SD dan karakteristik siswa yaitu media dua dimensi dan media tiga 
dimensi. 
Menurut Sudjana (2007: 155) media dua dimensi adalah media 
pembelajaran yang tampilannya dapat diamati dari satu arah pandangan saja 
yang hanya dilihat dimensi panjang dan lebarnya saja namun tidak dapat 
dilihat dari berbagai sisi.Media dua dimensi dapat berupa poster, diagram, 
tabel, dan lain-lain.Sedangkan menurut Musfiqon (2011: 73) media dua 
dimensi adalah media yang sering digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran.Media dua dimensi berfungsi untuk menyalurkan pesan 
kedalam simbol-simbol (menyangkut indera penglihatan). Pesannya 
dinyatakan dalam gambar  dan kata-kata sehingga mudah diingat dan 
dipahami. 
Menurut Yulihaningsihdalam (http://wordpress.media 
pembelajaran.com) media dua dimensi adalah media pembelajaran yang 




fakta-fakta, gagasan-gagasan secara kuat dan jelas melalui perpaduan antara 
ungkapan-ungkapan dan gambar-gambar. 
Media tiga dimensi adalah media yang tampilannya dapat diamati 
dari arah pandang mana saja dan mempunyai dimensi panjang, lebar dan 
tinggi.Kelompok media ini dapat berwujud sebagai benda asli maupun benda 
mati dan dapat berupa benda tiruan.Selain itu, media tiga dimensi merupakan 
objek sesungguhnya (real objek) bukan foto atau gambar.(Asyhar, 2011: 47). 
Sedangkan menurut Dawam dalam (http://blogspot.media 
pembelajaran tiga dimensi.com) media tiga dimensi adalah sekelompok 
media tanpa proyeksi yang penyajiannya secara visual tiga 
dimensi.Kelompok media ini dapat berwujud benda asli baik hidup ataupun 
mati dan dapat berwujud sebagai benda tiruan yang mewakili aslinya. 
Berdasarkan penjelasan diatasmedia pembelajaran yang sangat 
inovatif digunakan pada saat pembelajaran adalah media dua dimensi dan tiga 
dimensi karena kedua media tersebut memotivasi siswa dalam proses 
pembelajaran sehingga siswa menjadi lebih aktif dan lebih memahami apa 
yang dipelajari. Menurut Sagala(2006: 27) anak bisa memahami pelajaran 
jika pembelajarannya dibantu dengan benda yang kongkrit maupun benda 
yang hanya menggunakan indera penglihatan saja. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin membandingkan media 
pembelajaran dua dimensi dan tiga dimensi, dengan demikian peneliti 
mengambil judul “Studi Komparasi Hasil Belajar Siswa Pada 
Pembelajaran IPS Melalui Pemanfaatan Media Dua Dimensi dengan 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini adalah: “Apakah ada perbedaan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran IPS yang menggunakan media dua dimensi 
dengan tiga dimensi di kelas IV SDN 45 Kota Bengkulu?” 
C. Ruang Lingkup Penelitian  
Mengingat keterbatasan yang ada dalam penelitian ini baik dari 
segi waktu, tenaga, serta kemampuan peneliti, maka peneliti membatasi 
permasalahan yaitu Studi Komparasi Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran 
IPS Melalui Pemanfaatan Media Dua Dimensi dengan Tiga Dimensi di Kelas 
IV SDN 45 Kota Bengkulu. Dengan batasan sebagai berikut: 
1. Media dua dimensi adalah media pembelajaran yang dapat dilihat dari satu 
sisi yaitu sisi depannya saja. 
2. Media tiga dimensi adalah media pembelajaran yang dapat dilihat dari sisi 
depan, samping maupun belakang dan mempunyai ukuran panjang,lebar 
dan tinggi.  
3. Hasil belajar adalah akibat dari proses belajar yang diukur dengan 
menggunakan alat pengukuran yaitu berupa tes baik secara kualitatif 
maupun kuantitatif. 
D. Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah: “Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPS antara siswa yang 
menggunakan media dua dimensi dengan siswa yang menggunakan media 




E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
a. Hasil penelitian dapat dijadikan sumber bahan yang penting bagi para 
peneliti dibidang pendidikan. 
b. Hasil penelitian dapat diterapkan dalam kegiatan pembe 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
1) Dapat meningkatkan keaktifan siswa melalui penerapan media dua 
dimensi dan tiga dimensi. 
2) Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dengan media 
pembelajaran yang konkrit atau nyata yaitu melalui media tiga 
dimensi. 
3) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. 
b. Bagi guru 
Dapat menambah pengetahuan guru tentang media dua dimensi dan 
tiga dimensi serta penerapan dalam pembelajaran IPS. 
c. Bagi Peneliti 
1) Membiasakan peneliti untuk menyajikan materi pembelajaran 
dengan menggunakan media pembelajaran. 
2) Memberikanpengalaman agar dapat meningkatkan pengetahuan 
dan  keterampilan untuk menciptakan pembelajaran yang efektif  







 KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori  
Adapun pembahasan di dalam kajian teori adalah Media dua dimensi, 
Media tiga dimensi,Pembelajaran IPS, dan Hasil Belajar akan diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Media Dua Dimensi 
a. Pengertian Media Dua Dimensi 
Media dua dimensi adalah media yang tampilannya dapat diamati 
dari satu arah pandangan saja yang hanya dilihat dimensi panjang dan 
lebarnya saja. Hal ini tentunya berbeda dengan media tiga dimensi, model 
pembelajaran yang berbentuk seperti model padat (solid model) dan dimana 
media tiga dimensi tidak hanya dapat dilihat dari depan saja, akan tetapi bisa 
dilihat dari berbagai sisi (Asyhar, 2011: 46). 
Menurut Yulihaningsih dalam(http://wordpress.media 
pembelajaran.com) media dua dimensi adalah media pembelajaran yang 
memiliki ukuran panjang dan lebar, selain itu media yang mengkombinasikan 
fakta-fakta, gagasan-gagasan secara kuat dan jelas melalui perpaduan antara 
ungkapan-ungkapan dan gambar-gambar. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media 
dua dimensi adalah media pembelajaran yang hanya dapat dilihat disatu sisi 





dimensi hanya menyampaikan pesannya melalui indera penglihatan baik itu 
berupa gambar maupun kata-kata yang bersifat visual. 
b. Jenis-jenis Media Dua Dimensi 
Menurut Musfiqon (2011: 73-88) jenis media pembelajaran dua 
dimensi yaitu sebagai berikut: 
1) Media bagan 
Media bagan/chart adalah suatu media pengajaran yang penyajiannya 
secara diagramatik dengan menggunakan lambang-lambang visual, untuk 
mendapatkan sejumlah informasi yang menunjukkan perkembangan ide, 
objek, lembaga, keluarga ditinjau dari sudut waktu dan ruang. Ada beberapa 
jenis bagan (chart) ini antara lain, yaitu: Bagan pohon, bagan organisasi, 
bagan arus dan bagan tabel. 
2) Sketsa 
Sketsa adalah gambar yang sederhana, atau draft kasar yang 
melukiskan bagian-bagian pokoknya tanpa detail. 
3) Diagram 
Diagram adalah suatu gambaran sederhana yang dirancang untuk 
memperlihatkan hubungan timbal balik terutama dengan garis-garis.Sebuah 
diagram yang baik adalah diagram yang sangat sederhana, yakni hanya 
bagian-bagian terpenting saja yang diperlihatkan 
4) Grafik (Graphs) 
Grafik adalah gambar sederhana yang menggunakan titik-titik, garis 
atau gambar.Selain itu grafik dapat didefinisikan sebagai penyajian data 




pula disitu.Dengan grafik dapat dibuat suatu sajian informasi/pelajaran yang 
menarik, baik yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif.Dengan grafik dapat 
secara cepat atau segera diketahui secara lebih mudah terhadap informasi 
yang disajikan atau dipelajari. 
5) Poster 
Poster adalah kombinasi visual dari rancangan yang kuat, dengan 
warna, dan pesan dengan maksud untuk menangkap perhatian orang yang 
lewat tetapi cukup lama menanamkan gagasan yang berarti didalam 
ingatannya. 
6) Papan Flanel/Flannel Board 
Papan flannel adalah media yang digunakan untuk menyajikan pesan-
pesan tertentu kepada sasaran tertentu. Gambar-gambar yang akan disajikan 
dapat dipasang dan dicopot dengan mudah sehingga dapat dipakai berkali-
kali. Selain dapat menarik perhatian, penggunakan papan flannel dapat 
membuat sajian lebih efisien. 
Berdasarkan penjelasan diatas, media dua dimensi itu bermacam-
macam.Media dua dimensi terdiri dari media bagan, poster, sketsa, diagram, 
grafik, dan papan flannel.Media pembelajaran dua dimensi memiliki fungsi 
yang berbeda-beda.Dalam penelitian ini akan menggunakan media poster 








c. Karakteristik Media Dua Dimensi 
Sebagaimana yang kita ketahui, bahwa media dua dimensi 
merupakan salah satu pengelompokkan media yang dilihat dari segi 
bentuknya.Dengan demikian media dua dimensi memiliki karakteristik bila 
dilihat dari segi bentuknya.(Asyhar, 2011: 46). 
Media dua dimensi atau media grafis merupakan media yang sering 
dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran.Media dua dimensi berfungsi 
untuk menyalurkan pesan kedalam simbol-simbol (menyangkut indera 
penglihatan).Pesannya dinyatakan dalam gambar, dan kata-kata.Media dua 
dimensi merupakan media yang mudah diingat dan dipahami (Musfiqon, 
2011: 73). 
Simbol-simbol tersebut perlu dipahami betul artinya agar 
penyampaian pesan dapat berhasil dan efisien. Selain fungsi umum tersebut, 
secara khusus grafis berfungsi pula untuk menarik perhatian, memperjelas 
sajian ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang mungkin akan cepat 
dilupakan atau diabaikan bila tidak digrafiskan.Selain sederhana dan mudah 
pembuatannya media grafis termasuk media yang relatif murah ditinjau dari 
segi biayanya. 
Menurut Muliatidalam (http://upi.edu.com)menyatakan secara 
umum karakteristik media dua dimensi yaitu: 
1. Hanya dapat dilihat dari bagian depannya saja, 
2. Penyajiannya hanya dapat diterima melalui indra mata , 
3. Cara penyimpanannya mudah (praktis), 
4. Menyajikan objek-objek secara diam, 
5. Praktis digunakan untuk semua ukuran ruangan kelas, 





Berdasarkan penjelasan diatas, media dua dimensi memiliki 
karakteristik yaitu dimana media dua dimensi hanya dapat dilihat dari satu 
sisi saja yaitu dari sisi depannya dan tidak dapat dilihat dari sisi samping 
maupun belakang.Media dua dimensi bisa berupa gambar maupun kata-kata 
yang mudah dipahami dan dimengerti oleh siswa. 
d. Kelebihan dan Kekurangan Media Dua Dimensi 
Sebagaimana media pada umumunya, media dua dimensi juga 
mempunyai kelebihan ataupun kekurangan.Menurut Sudjana 2007: 29 
kelebihan dan kelemahan media dua dimensi adalah sebagau berikut: 




siswa terhadap pesan yang 
disajikan; 
 
1) Membutuhkan keterampilan 
khusus dalam pembuatannya, 
terutama untuk grafis yang 
lebih kompleks; 
 
2) Dapat dilengkapi dengan 
warna-warna sehingga lebih 
menarik perhatian siswa 
 
2)Penyajian pesan hanya berupa 
unsur visual; 
 
3) Pembuatan Mudah 3)Ukuran gambar seringkali 
kurang tepat untuk pengajaran 
dalam kelompok besar 
4)Harganya Murah  
5)Dapat memperjelas suatu 






Dari penjelasan diatas, media dua dimensi memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Media dua dimensi merupakan media yang sering digunakan 
dalam proses pembelajaran. Media dua dimensi sering dijumpai dan 
digunakan oleh guru didalam proses pembelajaran. Selain proses 
pembuatannya mudah, media dua dimensi juga tidak memerlukan biaya 
yang mahal untuk pembuatannya sehingga sering digunakan pada proses 
pembelajaran. 
2. Media Tiga Dimensi 
a. Pengertian Media Tiga Dimensi 
Media tiga dimensi yaitu media yang memiliki tiga sisi depan 
belakang dan samping. Dengan demikian sebuah gambar tiga dimensi dapat 
dilihat dari berbagai arah.Media tiga dimensi merupakan objek sesungguhnya 
atau miniatur suatu objek dan bukan foto atau gambar.Contoh media tiga 
dimensi adalah model, prototype, kotak.Sebenarnya media tiga dimensi ini 
sudah berkaitan dengan media yang konkrit.Dimana media tiga dimensi ini 
lebih mengarah pada media visual yang lebih nyata atau lebih mirip dengan 
yang aslinya. (Asyhar, 2011: 47). 
Menurut Sudjana (2007: 156) media tiga dimensi adalah media 
yang dapat dilihat dari berbagai arah.Media tiga dimensi yang sering 
digunakan dalam pengajaran adalah model dan boneka.Model adalah tiruan 
tiga dimensional dari beberapa objek nyata yang terlalu besar, terlalu jauh, 
terlalu kecil, terlalu mahal, atau terlalu ruwet untuk dibawa kedalam kelas dan 
dipelajari siswa dalam bentuk aslinya. Boneka adalah jenis model yang 




 Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa  media tiga 
dimensi adalah media yang bisa dilihat dari berbagai arah dan berbagi sisi 
baik dari sisi depan, samping maupun dari sisi belakang sehingga siswa lebih 
memahami materi yang diajarkan. 
b. Prinsip Keefektifan Media Visual Tiga Dimensi 
Media yang berbasis visual (image atau perumpamaan) memegang 
peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Media visual dapat 
memperlancar pemahaman si anak dan memperkuat ingatan.Media visual 
dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan minat dan 
dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dan dunia nyata. 
Sudjana (2007: 121).Menurut Boediono dalam (http: //blog Uin- 
malang.keefektifan media tiga dimensi.ac.id)  prinsip keefektifan media 
visual tiga dimensi yaitu media pembelajaran dengan menggunakan indera 
penglihatan yang dapat memberikan pemahaman terhadap anak mengenai 
suatu pembelajaran sehingga anak akan lebih memahami apa yang 
dipelajarinya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, prinsip keefektifan media tiga 
dimensi adalah media pembelajaran berupa visual atau penglihatan dimana 
media tiga dimensi ini dapat mempermudah siswa dalam menerima suatu 
pembelajarankarena melalui indera penglihatan atau visual dan siswaakan 







c. Karakteristik Media Pembelajaran Tiga Dimensi 
Menurut ismail (dalam wordpress.com)  karakteristik media tiga dimensi 
sebagai berikut: 
1) Belajar melalui benda sebenarnya 
Terminology benda sebenarnya digolongkan atas dua, yaitu objek dan 
benda contoh (specimen).Obyek adalah semua benda yang masih dalam 
keadaan asli dan alami.Sedangkan specimen adalah benda- benda asli atau 
sebagian benda asli yang digunakan sebagai contoh.Namun ada juga benda 
asli tidak alami atau benda asli buatan, yaitu jenis benda asli yang telah 
dimodifikasi bentuknya oleh manusia.  Contoh media tiga dimensi melalui 
benda sebenarnya yaitu Telepon, handphone, kentongan, surat, dll. 
2) Belajar melalui media tiruan  
Media tiruan sering disebut sebagai model.Belajar melalui model 
dilakukan untuk tema tertentu yang tidak mungkin dapat dilakukan melalui 
pengalaman langsung atau melalui benda yang sebenarnya. Adapun tujuan 
belajar dengan menggunakan model adalah mengatasi kesulitan yang muncul 
ketika mempelajari objek yang terlalu besar, untuk mempelajari orang yang 
telah menyejarah dimasa lampau, untuk mempelajari objek- objek yang tak 
terjangkau secara fisik, untuk mempelajari objek yang mudah di jangkau 
tetapi tidak memberikan keterangan yang memadai, contohnya mata manusia, 
telinga manusia untuk mempelajari konstruksi- konstruksi yang abstrak, 
untuk memperlihatkan dari objek yang luas.  




Peta timbul yang secara fisik termasuk model lapangan adalah peta 
yang dapat menunjukkan tinggi rendahnya permukaan bumi.Dengan melihat 
peta timbul siswa dapat memperoleh gambaran yang jelas tentang perbedaan 
letak, tepi pantai, dataran rendah, dataran tinggi, pegunungan, gunung 
berapi, lembah dan sungai. 
4) Globe  
Globe adalah benda tiruan bentuk bumi yang diperkecil.Tujuan 
penggunaan globe adalah menunjukkan bentuk bumi yang sebenarnya 
dalam skala kecil, menunjukkan jarak pada suatu titik tertentu, 
menunjukkan skala-skala tentang jarak pada lingkungan yang luas. 
5) Boneka  
Boneka adalah benda tiruan dari bentuk manusia dan hewan.Sebagai 
media pendidikan, dalam penggunaan boneka dimainkan dalam bentuk 
sandiwara boneka (diodrama). 
Dari penjelasan diatas, media tiga dimensi memiliki karakteristik 
tersendiri, baik berupa benda nyata maupun berupa benda tiruan.Pada 
penelitian akan menggunakan media tiga dimensi berupa benda nyata atau 
konkrit karena anak-anak akan lebih mudah memahami dan mengerti materi 
yang akan diajarkan dengan menggunakan media benda konkrit. 
d. Kelebihan dan Kekurangan Media Visual Tiga Dimensi 
Menurut Septiati dalam (http://www.docstoc.kelebihan media tiga 











Tabel 1.2 Keunggulan dan Kelemahan Media Tiga Dimensi 
 
Kelebihan Kelemahan 
1) Memberikan pengalaman secara 
langsung 
1) Tidak bisa menjangkau sasaran 
dalam jumlah besar; 
 
1) Penyajiannya secara konkrit atau 
nyata 
2) Penyimpanannya memerlukan 
ruang yang besar jika benda yang 
disajikan besar; 
3) Dapat menunjukkan objek secara 
utuh baik kontruksi maupun cara 
kerjanya 
3) Untuk membuat alat peraga ini 
membutuhkan biaya yang besar. 
 
4) Dapat memperlihatkan struktur 
organisasi secara jelas dan dapat 




Dari penjelasan diatas, kelebihan dari media tiga dimensi adalah 
memperoleh pengalaman langsung sehingga proses pembelajaran lebih 
bermakna, membangkitkan minat siswa,mengintegrasikan pengajaran di kelas 
dengan kehidupan dunia nyata.Sedangkan kelemahan adalah memerlukan 
biaya dan tanggung jawab ekstra, sulit untuk menyesuaikan dengan materi 
pembelajaran. 
3. Pembelajaran IPS 
a. Pengertian IPS 
Menurut Sumaatmaja (2002: 1.20) IPS adalah suatu bahan kajian 
yang terpadu dan merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi, dan modifikasi 
yang diorganisasikan dari konsep-konsep dan keterampilan-keterampilan 
Sejarah, Geografi, Sosiologi, Antropologi, dan Ekonomi. 
Menurut Somantri (2001: 103) pendidikan IPS adalah 




ilmu sosial yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis-
psikologis untuk tujuan institusional pendidikan dasar dan menengah dalam 
kerangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila. 
Pelaksanaan pembelajaran IPS yang diajarkan di tingkat pendidikan dasar 
mencakup bahan kajian lingkungan sosial, ilmu bumi, ekonomi, dan 
pemerintahan, serta bahan kajian sejarah, karena pembahasan tentang 
pendidikan IPS tidak bisa lepas dari interaksi fungsional perkembangan 
masyararakat Indonesia dengan sistem dan praksis pendidikannya 
(Winataputra, 2008: 1.22).  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS 
adalah pembelajaran yang membahas peristiwa atau fakta yang terdapat di 
masyarakat atau di seluruh wilayah Indonesia yang mencakup letak geografis, 
ekonomi, dan sejarah daerah yang ada di wilayah nusantara, sehingga dengan 
pembelajaran IPS pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa akan tercipta 
dengan baik. 
b. Tujuan IPS 
Dalam kurikulum KTSP 2007 dijelaskan bahwa, Mata pelajaran IPS 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 
“(1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya; (2) memiliki kemampuan dasar untuk 
berpikir logis, kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan 
keterampilan dalam kehidupan sosial; (3) memiliki komitmen dan 
kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan; (4) memiliki 
kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global. 
 
Menurut Sumaatmadja  (2002:1.10) pendidikan IPS bertujuan 




pengetahuan, keterampilan, dan kepedulian  sosial yang berguna bagi dirinya 
sendiri serta masyarakat Bangsa dan Negara.  
Pembelajarannya tidak hanya terbatas pada aspek-aspek pengetahuan  
(kognitif), psikomotor dan keterampilan (afektif), dalam menghayati serta  
menyadari kehidupan yang penuh dengan masalah, tantangan, hambatan dan  
persaingan. Melalui pendidikan IPS anak didik dibimbing, dikembangkan  
kemampuanmental-intelektualnya menjadi Warga Negara yang  
berketerampilan dan berkepedulian sosial serta bertanggung jawab sesuai  
dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila. 
Pola pembelajaran pendidikan IPS menekankan pada unsur pendidikan dan 
pembekalan pada peserta didik. Penekanan pembelajarannya bukan sebatas 
pada upaya mencecoki atau menjelajai peserta didik dengan sejumlah konsep 
yang bersifat hafalan belaka, melainkan terletak pada upaya agar mereka 
mampu menjadikan apa yang akan dipelajarinya sebagai bekal dalam 
memahami dan ikut serta dalam melakoni kehidupan masyarakat 
lingkungannya, serta sebagai bekal bagi dirinya untuk melanjutkan pendidikan 
kejenjang yang lebih tinggi. 
Disinilah sebenarnya penekanan misi dari pendidikan IPS.Oleh 
karena itu, rancangan pembelajaran guru hendaknya diarahkan dan difokuskan 
sesuai dengan kondisi dan perkembangan potensi siswa agar pembelajaran 
yang dilakukan benar-benar berguna dan bermanfaat bagi siswa. 
c. Ruang Lingkup IPS 
Ruang lingkup IPS menurut Sumaatmadja (2002:1.23) meliputi: 
1. Ruang lingkup kelompok, meliputi keluarga rukun tetangga, rukun 




2. Ruangnya meliputi tingkat local, regional sampai ketingkat global. 
3. Proses interaksi social meliputi interaksi dalam bidang kebudayaan, 
politik dan ekonomi. 
 
Sedangkan menurut Ischak (2007: 18) ruang lingkup mata pelajaran 
IPS meliputi hal-hal yang berkaitan dengan:1) keluarga, 2) masyarakat 
setempat, 3) uang, 4) tabungan, 5) pajak, ekonomi setempat, wilayah 
propinsi,wilayah kepulauan,pemerintah daerah, negara republik 
indonesia,pengenalah kawasan dunia. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka pendidikan IPS adalah salahsatu 
upaya yang akan membawa kesadaran terhadap ruang, waktu, dan lingkungan 
sekitar bagi anak.Ruang lingkup IPS itu dimulai dari keluarga, warga, 
masyarakat dan bangsa. 
4. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan akibat dari proses pembelajaran yang 
diukur dengan menggunakan alat pengukuran yaitu berupa tes baik secara 
kualitatif maupun kuantitatif. Menurut Sudjana (2001) dalam Iskandarwassid 
(2009:128) hasil belajar adalah hasil dari proses pembelajaran dengan 
menggunakan alat tes yang disusun secara terencana baik kualitatif maupun 
kuantitatif.   Selanjutnya Winataputra (2001: 2.19) mengatakan bahwa hasil 
belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar 
dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif dan 
psikomotorik.  
Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka 
studi dicapai melalui tiga aspek ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor 




diukur hanya ranah kognitif saja.Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil 
belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, 
penerapan, analisis, evaluasi, dan kreasi. 
Menurut Kellerdalam Abdurrahman (2012: 27) hasil belajar adalah 
prestasi aktual yang ditampilkan oleh anak.Menurut Hasil belajar yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil tes yang berupa angka. Nilai 
tertinggi yang dapat dicapai oleh siswa adalah 100 dan nilai terendah adalah 0 
setelah siswa mengikuti tiga kali pertemuan maka diadakan ujian untuk 
mengetahui seberapa besar kemampuan siswa dalam memahami materi yang 
telah disampaikan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar merupakan akibat dari proses pembelajaran yang diukur dengan 
menggunakan alat yaitu berupa tes. Khusus untuk penelitian ini hasil belajar 
yang diukur hanya ranah kognitif saja.Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil 
belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, analisis, evaluasi, dan kreasi. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Eni Ulil Faidah(2012)dengan Judul 
“Studi Komparasi Antara Pembelajaran dengan Menggunakan Alat Peraga 
Dua Dimensi dan Alat Peraga Tiga Dimensi Pada Materi Pokok Larutan 
Penyangga Kelas XI Semester Genap di MA SUNIYYAH SELO Tahun 
Pelajaran 2011/2012, dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 
ranah kognitif terdapat perbedaan antara nilai rata-rata hasil belajar kelas 




rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 1 diperoleh 79 sedangkan nilai rata-rata 
hasil belajar kelas eksperimen 2 diperoleh 71. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara pembelajaran yang 
menggunakan alat peraga dua dimensi dan alat peraga tiga dimensi pada pokok 
bahasan larutan penyangga pada kelas XI MA SUNIYYAH SELO. 
Pengujian statistik dengan uji t satu pihak (pihak kanan) diperoleh 
dengan taraf signifikan  = 5%, dk= n1 + n2 – 2 = 78, peluang = 1- kriteria 
pengujian H0diterima jika thitung ≤ ttabel. Pada penelitian ini thitung = 4,7 dan 
ttabel = 1,66, dan ini berarti thitung ≥ ttabel maka Ha diterima. Artinya 
terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik antara yang menggunakan alat 
peraga dua dimensi dengan tiga dimensi pada materi pokok larutan penyangga 
pada kelas XI MA SUNIYYAH SELO. 
C. Kerangka Berfikir  
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, diperlukan suatu media 
pembelajaran yang sesuai dengan tahap berpikir dan karakteristik siswa, 
sehingga dalam pembelajarannya siswa menjadi lebih aktif dalam 
pembelajaran. Dengan media pembelajaran yang menarik, siswa akan 
termotivasi untuk belajar dan hasil belajar siswa meningkat. 
Media pembelajaran IPS yang sesuai  dengan tahap berpikir dan 
karakteristik siswaadalah dengan menggunakan media pembelajaran dua 
dimensi dan media pembelajaran tiga dimensi. Dalam penerapannya, siswa 
dalam pembelajaran diberikan dua perlakuan yang berbeda dengan kelas yang 









































Proses pembelajaran IPS yang efektif sesuai dengan 
tingkat berfikir dan karakteristik siswa SD 


























media duadimensi  yaitu: 
1.Menyampaikan materi 
melalui media dua 
dimensi 
2. Membentuk kelompok 
dan memberi tugas  





4. Tes  
 
 












berfikir kritis  
dan bertukar 
pikiran 
 Hasil belajar 
siswa dan  skor  
 
 
Perbandingan Hasil Belajar IPS  
Homogenitas 





Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitan ini adalah: 
1. Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS 
antara siswa yang menggunakanmedia dua dimensi dengan siswa yang 
menggunakan media tiga dimensi. 
2. H1 : Terdapat  perbedaan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS antara 
siswa yang menggunakan media dua dimensi dengan siswa yang 























A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah metode 
Eksperimen dengan desain Postest Only Control Design. Menurut Emzir 
(2008: 99) desain Postest Only Control Group Design adalah penelitian yang 
membandingkan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimental yang 
diberi perlakuan berbeda, kemudian diakhir diberikan tes dengan instrumen 
yang sama. Digunakannya desain tersebut karena eksperimen dalam 
penelitian ini melibatkan 2 (dua) variabel independen yaitu pembelajaran 
yang menggunakan media dua dimensi sebagai kelompok eksperimen dan 
pembelajaran yang menggunakan media tiga dimensi sebagai kelompok 
kontrol dan satu variabel dependen yaitu hasil belajar IPS.  
Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan hasil belajar siswa 
dengan menggunakan dua media pembelajaran berbeda yang di uji  dalam 
kelas yang berbeda di mana kelas pertama menjadi kelas eksperimen 1 yang 
pembelajarannya dengan menggunakan media dua dimensi dan kelas kedua 
menjadi kelas eksperimen 2 yang pembelajarannya menggunakan media tiga 
dimensi.  
B. Populasi Dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IVSD  Negeri  45 
Kota Bengkulu. Tahun Ajaran 2012/2013, yang terdiri dari 2 kelas dan 




Tabel 3.1  Data  Siswa Kelas IV SDN 45  Kota Bengkulu 
Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-rata 
IV A 30 60 
IVB 30 60 
Sumber : Kepala Sekolah SDN 45 Kota Bengkulu (2013) 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek 
penelitian (Darmadi, 2011: 14). Teknik pengambilan sampel pada penelitian 
ini dengan menggunakan teknik Cluster sampling yaitu mengambil beberapa 
kelas anggota populasi diantara kelas-kelas yang homogen dalam 
stratifikasinya sampel tiap sub populasinya homogen (Winarni, 2011: 190).  
Sampel yang dipilih dengan caramelakukan uji homogenitas dengan 
mengambil data berupa nilai-nilai IPS pada wali kelas. Hal ini dilakukan 
untuk mendapatkan 2 kelas yang benar-benar homogen. Setelah itu peneliti 
mendapatkan kelas eksperimen yaitukelas IVA sebagai kelas eksperimen Idan 
kelas IVB sebagai kelas eksperimen II diSDN 45 dan 1 kelas yaitu kelas IVC 
dijadikan sebagai kelas uji coba instrument diSDN 52 Kota Bengkulu. 
C. Variabel dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel   
bebas dan variabel terikat.Variabel bebas atau variabel independen adalah 
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen atau terikat Variabel terikat atau variabel 
dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat  
karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel penelitiannya 




a. Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah variabel perlakuan atau sengaja dimanipulasi 
untuk diketahui intensitasnya atau pengaruhnya terhadap variabel terikat 
(Sudjana, 2006: 24).Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media dua 
dimensi dan tiga dimensi. 
b. Variabel Terikat 
 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa, 
dalam penelitian ini hasil yang telah dicapai oleh siswa sebagai hasil belajar 
siswa dalam aspek kognitif, afektif , dan psikomotor .Hasil belajar yang di 
ukur dalam penelitian ini adalah nilai kognitif yang diperoleh siswa setelah 
mengerjakan post-test yang diberikan guru. 
2. Definisi operasional  
a. Media dua dimensi  adalah sebutan umum untuk alat peraga yang hanya 
memiliki ukuran panjang dan lebar yang berada pada satu bidang datar. 
Media dua dimensi memiliki ciri-ciri dimana media ini hanya dapat 
dilihat dari bagian depannya saja dan tidak menampilkan unsur audio 
dan motion. Media dua dimensi yang akan digunakan adalah media 
poster.   
b. Media tiga dimensi adalah media yang setidaknya memiliki tiga sisi 
depan belakang dan samping.Media tiga dimensi yang digunakan 
adalah benda konkrit berupa benda karikatur. 
c. Pembelajaran IPS adalah pembelajaran yang membahas suatu peristiwa 
atau fakta yang terdapat di masyarakat sekitar atau seluruh wilayah 




kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai 
dengan bakat, minat dan kemampuannya. Pada penelitian ini materi 
yang diambil oleh peneliti adalah Teknologi Transportasi seperti alat 
transportasi darat, laut, udara.. 
d. Hasil belajar pada penelitian ini adalah hasil posttest yang diperoleh 
siswa setelah mengikuti pembelajaran IPS dengan menggunakan media 
dua dimensi dan tiga dimensi. 
D. Rancangan Penelitian 





Bagan 3.1  Rancangan Penelitian 
(Suryabrata, 2010: 106) 
     Keterangan: 
R1 : Rancangan pelaksanaan penelitian pada kelas eksperimen 1  
R2  : Rancangan pelaksanaan penelitian pada kelas eksperimen 2 
Q1 : Pelaksanaan posttest pada kedua kelompok sampel 
X1 : Kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen 1 dengan menggunakan 
media 2 dimensi 
X2 : Kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen 2 dengan menggunakan  
media 3 dimensi 
Q2  : Pelaksanaan posttest pada kedua kelompok sampel 
R1 
R2 
X1 (tipe a) Q1 




Rancangan pada penelitian ini melalui dua tahapan yaitu tahap awal 
penelitian dan pelaksanaan penelitian. Adapun tahapan kegiatan penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Awal Penelitian. 
a. Menyusun kegiatan pembelajaran, dengan langkah-langkah sebagaiberikut: 
1) Memilih KD  
2) Membuat RPP dan LDS yang sesuai dengan KD  
3) Menyiapkan media yang akan digunakan pada proses pembelajaran; 
4) Membuat kisi-kisi dan instrumen penelitian (soal posttest) berupa pilihan 
ganda yang terdiri dari 20 soal; 
5) Menentukan sampel penelitian dengan cara mengambil data dokumen 
berupa nilai-nilai IPS siswa pada wali kelas dan melakukan uji 
homogenitas, maka terpilihlah dua kelas sebagai kelas sampel yaitu kelas 
IVA dan IVB, serta satu kelas sebagai kelas uji coba instrument; 
6) Melakukan uji coba instrumen pada kelas uji coba; 
7) Menganalisis data hasil uji coba instrumen untuk mengetahui Validitas, 
Realibilitas, Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda  instrument; 
8) Menentukan soal-soal yang memenuhi syarat berdasarkan data hasil tes 
uji coba. 
2.Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Tahap pelaksanaan penelitian, yaitu tahap dilaksanakannya 
rancangan kegiatan pembelajaran pada kedua kelas sampel serta 
melaksanakan posttest.Pembelajaran yang dilakukan pada kelas eksperimen 




menggunakan media tiga dimensi.Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan 
selama satu kali pertemuan pada masing-masing kelas. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara: 
1. Dokumentasi  
Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data secara langsung dari 
tempat penelitian (Riduwan, 2008: 58). Pemeriksaan dokumen pada 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui tingkat homogenitas siswa yang 
dilakukan dengan cara memeriksa dokumen-dokumen mengenai kemajuan, 
perkembangan atau keberhasilan belajar siswa yang ada pada wali kelas. 
Dokumen ini berbentuk  nilai-nilai ulangan bulanan dari hasil belajar IPS 
siswa yang terdapat didalam buku hasil belajar siswa (Sudijono, 2007: 90). 
2. Observasi  
Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pada 
penelitian ini observasi yang digunakan adalah lembar observasi aspek 
afektif, dan aspek psikomotor.Observasi terhadap siswa ini bertujuan untuk 
mengetahui atau melihat bagaimana aktivitas atau kegiatan siswa selama 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang menggunakan 
pengamatan terhadap obyek penelitian. (Winarni, 2011: 148). Pada penelitian 
ini observasi yang dilakukan pengamat adalah observasi non sistematis, 
karena peneliti tidak menggunakan instrument pengamatan karena peneliti 
hanya meneliti aspek kognitifnya saja tidak mengobservasi aspek afektif 





3. Tes Hasil Belajar 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes formatif.tes 
formatif digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. Tes formatif dapat 
berupa tes tes subjektif dan tes objektif. (Winarni, 2011: 156). Tes yang akan 
dilakukan yaitu posttest dimana tes tersebut yaitu tes tertulis dan berupa 
pilihan ganda. 
G. Instrument Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah pedoman observasi dan tes 
hasil belajar.Data yang diperoleh dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 
cara: 
1. Pedoman Observasi 
Langkah-langkah yang dilakukan pada saat observasi yaitu sebagai berikut: 
a. Mengamati  kelas yang akan dijadikan tempat pelaksanaan penelitian dan 
uji coba instrument (soal) 
b. Mengamati guru kelas IV pada saat mengajar pembelajaran IPS di ruang 
kelas 
c. Mengamati siswa kelas IV pada saat pembelajaran berlangsung 
d. Melihat hasil belajar bulanan siswa pada pelajaran IPS 
2. Tes hasil belajar 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penyusunan instrument 
(Arikunto, 2006: 153) adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun Soal Instrumen (Tes) 
Adapun langkah langkah yang dilakukan dalam menyusun soal instrumen 




1) Menentukan tujuan mengadakan tes 
Tes ini bertujuan untuk mengukur hasil belajar siswa yang telah mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran Dua Dimensi pada 
kelas ekperimen I dan media pembelajaran Tiga Dimensi pada kelas 
eksperimen II. 
2) Mengadakan pembatasan terhadap bahan yang diteskan 
Tes yang dilakukan sesuai dengan pembelajaran yang dilakukan yaitu sesuai 
dengan KD 1.2Mendeskripsikan kenampakan alam di lingkungan 
kabupaten/kota dan propinsi serta hubungannya dengan keragaman. 
 
3) Merumuskan indicator 
Indikator disusun berdasarkan KD 1.2 Mendeskripsikan kenampakan alam di 
lingkungan kabupaten/kota dan propinsi serta hubungannya dengan 
keragaman. 
4) Menderetkan semua indikator kedalam tabel persiapan dan aspek kognitif 
yang ingin dicangkup. 
5) Menyusun tabel spesifikasi yang memuat indikator, aspek kognitif yang 
diukur (menyusun kisi-kisi instrumen).  
6) Menuliskan butir-butir soal, didasarkan pada indikator-indikator yang sudah 
dituliskan pada tabel indikator (membuat istrumen). 
2. Melakukan Uji Coba Instrumen  
Agar tes yang disusun memiliki kriteria sebagai tes yang baik, maka tes 




sampel yaitu kelas uji coba, uji coba ini dilakukan untuk melihat baik atau 
tidaknya soal tersebut. 
3. Melakukan Analisis Item  
Beberapa uji yang dilakukan untuk menganalisis butir item agar 
mendapatkan suatu soal yang baik dan layak yaitu Validitas, Reliabilitas, Taraf 
kesukaran soal dan Daya pembeda. 
a. Pengujian Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen .Uji validitas terhadap instrumen tes yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah validitas konten, validitas konstruk dan validitas 
empiris. (Arikunto, 2006: 64) 
Instrumen dikatakan memiliki validitas konten apabila instrumen dibuat 
berdasarkan indikator yang sesuai dengan kompetensi dasar dan materi atau isi 
pelajaran.Jadi, instrumen yang disusun peneliti sesuai dengan indikator yang 
mengacu pada KD 1.2 Mendeskripsikan kenampakan alam di lingkungan 
kabupaten/kota dan propinsi serta hubungannya dengan keragaman. 
Instrumen dikatakan memiliki validitas konstruk apabila sebuah instrumen 
sudah dibimbing oleh para ahli dan penyusunan instrumen sudah baik.Instrumen  
yang dibuat peneliti sudah dipandu secara baik oleh para ahli yaitu dosen 
pembimbing dan penyusunannya sudah baik. 
Instrumen dikatakan memiliki validitas empiris apabila instrumen sudah 
melewati uji coba.Dalam mengukur validitas empiris digunakan rumus korelasi 




rxy =  
 
Keterangan : 
rxy = angka indeks korelasi r product moment 
∑xy = Jumlah hasil perkalianantara  xdan y 
∑x = Jumlah nilai kelas X 
∑y = Jumlah nilai kelas Y 
N = Jumlah seluruh sampel 
Kriteria Validitas: 
 Jika  rhitung  ≥  rtabel  maka data valid 
 Jika  rhitung  <  rtabel  maka data tidak valid 
dengan taraf signifikansi α = 0,05 
(Arikunto, 2006: 72) 
 
b. Pengujian Reliabilitas  
Reliabilitas artinya menunjuk pada pengertian bahwa semua instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah cukup baik (instrumen yang dapat dengan ajeg 
memberikan data sesuai dengan kenyataan) (Arikunto, 2006: 100). Rumus yang 
digunakan untuk mengetahui reliabilitas digunakan rumus KR-20 yitu: 
r11 =  





 r11 = Realibilitas tes secara keseluruhan 
 p = Proporsi subjek yang menjawab item yang benar 
 q = Proporsi subjek yang menjawab item yang salah ( q = 1 – p ) 
 ∑pq = Jumlah hasil perkalian antara p dan q 
 n =  Banyaknya item 
 S2 =  varian 
Adapun interpretasi koefisien reliabilitas tes (r11) adalah sebagai berikut : 
 Apabila r11 ≥ 0,70 = Reliabel                                                                      
 Apabila r11 < 0,70 = Tidak Reliabel 
(Winarni, 2011 : 179) 
 
c. Taraf Kesukaran Soal 
Taraf kesukaran soal digunakan untuk menentukan mana soal yang sukar, 
sedang dan mudah.Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak 
terlalu sukar. 
Adapun rumus untuk menguji taraf kesukaran adalah: 
P =  
Keterangan : 
P = indeks kesukaran 
B = banyak siswa yang menjawab benar 
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes 
 
 




Butir soal baik jika soal memiliki indeks kesukaran antara 0,225 sampai 
dengan 0,775 






d. Daya Pembeda Soal 
Analisis daya pembeda mengkaji butir-butir soal dengan tujuan untuk 
mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa yang tergolong mampu 
(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang tergolong kurang atau lemah 
prestasinya. 
Adapun rumus untuk menentukan daya pembeda adalah: 
D =  -  
Keterangan: 
J     = jumlah peserta tes 
JA= banyaknya peserta kelompok atas 
JB   = banyaknya peserta kelompok bawah 
JBA=banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 
JBB= banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
Kriteria daya beda: 
Butir soal baik jika memiliki daya beda lebih dari 0,3 (D > 0,3) 
(Winarni, 2011 : 179) 
 
Bentuk tes yang digunakan adalah tes tertulis.Soal yang diberikan 
dibuat menurut taksonomi bloom. Winarni (2009: 29) menyatakan bahwa 




ingatan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4), evaluasi (C5), 
dan kreasi (C6). Tingkatan soal tes hasil belajar dalam penelitian ini adalah 
C1 sampai C5. 
 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian  ini adalah 
analisis kuantitatif. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan uji 
perbedaan dua rata-rata (uji t), yang bertujuan untuk melihat apakah ada 
perbedaan antara hasil belajar dengan menerapkan media pembelajaran dua 
dimensi dan media pembelajaran tiga dimensi. 
Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan 
terhadapskor posttest siswa.Pengolahan dan analisis data yang dilakukan 
meliputi penentuan skor soal analisis deskriptif, analisis inferensial dan 
pengujian hipotesis. 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif berfungsi untuk mengelompokkan data, 
menggarap, menyimpulkan, memaparkan, serta menyajikan hasil 
olahanArikunto (2009:298).Lebih lanjut sugiyono (2007: 29) analisis 
deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau 
populasi sebagaimana adanya, tanpa membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum. Termasuk dalam analisis deskriptif antara lain adalah penyajian 




a. Perhitungan Rata-Rata (mean) 
Dalam Sudjana (2006:109) rumus yang digunakan untuk menghitung 











x  = mean yang kita cari 
 ii xf = jumlah dari hasil perkalian antara fi pada tiap-tiap interval data 
             dengan tanda kelas (xi) 
 if  = jumlah data/ sampel 
 
b. Perhitungan Varian 














n  = banyak sampel 
 2ii xf  = jumlah dari hasil perkalian fi pada tiap-tiap interval data dengan 
tanda kelas (xi) 
S2  = varian 
2.  Analisis Inferensial 
Untuk data penelitian ini akan dianalisis menggunakan uji-t, dua 
sampel independent harus memenuhi 2 (dua) persyaratan yaitu berdistribusi 
normal dan bersifat homogen. 
a. Uji Normalitas  
Arikunto (2009:301) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan uji 
normalitas sampel adalah mengadakan pengujian terhadap normal tidaknya 
sebaran data yang akan dianalisis. Untuk mengetahui bahwa data yang diambil 




menguji hipotesis. Hipotesis nol( H0) pengujian ini menyatakan bahwa sampel 
data berasal dari populasi berdistribusi normal melawan hipotesis tandingan ( 
H1 ) yang menyatakan bahwa sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak 
normal.  
 
Secara statistik dapat dituliskan sebagai berikut: 
H0  : data berasal dari populasi yang terdistribusi normal  
H1  : data tidak berasal dari populasi yang terdistribusi normal 











2  : Uji chi kuadrat 
0f  : Data frekuensi yang diperoleh dari sampelχ 
hf  : Frekuensi yang diharapkan dalam populasi  
Hipotesis diterima atau ditolak dengan membandingkan hitung
2
dengan nilai kritis tabel
2 pada taraf signifikan  5%dengan kriterianya adalah 
H0 ditolak jika  hitung
2 > tabel




Arikunto  (2009: 312-314) 
b. Uji Homogenitas 
 Apabila diketahui data berdistribusi normal, maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas varian. Hipotesis statistik yang 





Ho : μ12 = μ22 
Ha : μ12 ≥ μ22 
Dengan Ho adalah hipotesis yang menyatakan skor kedua kelompok 
memiliki varian yang sama, dan Ha adalah hipotesis yang menyatakan skor 
kedua kelompok memiliki varian tidak sama. 
Uji homogenitas dilakukan dengan menghitung statistik varian 
melalui perbandingan varian terbesar dengan varian terkecil antara kedua 
kelompok kelas sampel.  
Sugiyono (2011:276) menyatakan rumus yang digunakan sebagai berikut: 
terkecilVarian
terbesarVarian
Fhitung   
Sampel dikatakan memiliki varian homogen apabila hitungF lebih kecil 
dari pada tabelF  pada taraf signifikan 5%. Secara metematis dituliskan, hitungF
< tabelF pada derajat kebebasan (dk) pembilang (varian terbesar) dan 
derajatkebebasan (dk) penyebut (varian terkecil). 
3. Pengujian Hipotesis 
Jika diketahui data yang didapat adalah data yang homogen dan 
normal maka untuk pengujian Hipotesis digunakan uji-t dua sampel 
independent.Menurut Sugiyono (2011: 272-273), bila  dan varian 
homogen, maka pengujian hipotesis dapat menggunakan rumus uji-t dengan 





























t    
  
Keterangan :  
 t     = Nilai t hitung 
1X  = Skor rata-rata kelompok 1 
2X  = Skor rata-rata kelompok 2 
n1 = Jumlah sampel kelompok 1 
n2  = Jumlah sampel kelompok 2 
S1
2
 = Varian kelompok 1 
S2
2
 = Varian kelompok 2 
Jika harga thitung > ttabel pada taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan 
(dk) = n1 + n2 – 2, maka terdapat perbedaan yang signifikan. Lebih lanjut 
dalam sugiyono (2011: 153) menjelaskan bahwa bila asumsi t-test tidak 
terpenuhi (misalnya data harus normal) maka untuk menguji hipotesis 
digunakan statistik nonparametrik dua sampel independent yaitu menggunakan 
persamaan Mann-Whitney U-Test . 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Microsoft Exel 
2007.Berdasarkan hasil analisis data diatas dapat disimpulkan apakah hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini diterima atau ditolak. Adapun hipotesis 
statistik dalam penelitian ini adalah: 
Ho : µ1 = µ2 Ha : µ1 ≥ µ2 
Dimana Ho adalah hipotesis yang menyatakan rerata skor posttest 




yang berarti tidak ada perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan 
menggunakan media dua dimensi dan tiga dimensi, dan Ha adalah hipotesis 
yang menyatakan rerata skor posttest kelas eksperimen (µ1) lebih besar atau 
sama dibandingkan dengan rerata skor posttest kelas kontrol (µ2) yang berarti 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan media 
dua dimensi dan tiga dimensi. Dalam pengujian hipotesis, kriteria untuk 
menolak atau tidak menolak Ho berdasarkan nilai ttabel pada taraf signifikan 
5% , jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan jika thitung< ttabel Ho tidak dapat 
ditolak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
